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BAB III 

Dakwah Kultural Muhammadiyah Dalam Konteks Kebudayaan 

A. Perubahan Dakwah Muhammadiyah dari Struktural ke Kultural 

1) Perbedaan Dakwah Struktural dan Kultural 

Setiap komunitas, etnis, dan daerah memiliki kekhasan budaya 

sendiri. Masing-masing budaya memiliki corak yang berbeda dan menjadi 

kebanggaan komunitas yang bersangkutan.
1
 Oleh karena itu, dakwah 

Islamiyah haruslah memiliki banyak cara dalam melakukan pendekatan untuk 

menyentuh masyarakat luas, sebab dakwah selalu berhadapan dengan 

dinamika kehidupan manusia. Maka dakwah pun haruslah bersifat dinamis, 

untuk menyelaraskan dengan kondisi lingkungan mad‟ū-nya yang selalu 

dinamis. 

Selain itu, dalam kehidupan manusia terdapat perbedaan penghayatan 

dan pengamalan agama selalu dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

karakteristik individu, umur, lingkungan sosial, dan lingkungan alam 

kelahiran madzhab dalam Islam pun turut dipengaruhi oleh faktor alam dan 

geografis. Oleh karena itu, akan selalu ada perbedaan cara menganut agama 

antar orang desa, perkotaan, masyarakat agraris, masyarakat industri, dan lain 

                                                           
1
 M. Anis Bachtiar, “Dakwah Kolaboratif: Model Alternatif Komunikasi Islam 

Kontemporer”, 164 
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sebagainya.
2
 Dari perbedaan inilah, tugas para aktivis dakwah 

Muhammadiyah memahami perbedaan-perbedaan tersebut untuk 

menyesuaikan diri dengan kondisi objektif manusia dan kecenderungan 

dinamika kehidupan yang selalu berubah dan berkembang. 

Secara garis besar, pendekatan yang dilakukan dalam dakwah untuk 

mengembangkan masyarakat, yaitu dengan melakukan pendekatan dakwah 

melalui pendekatan struktural dan kultural.  

1. Dakwah dengan pendekatan struktural, disebut sebagai pendekatan top-

down, yaitu aktivitas dakwah yang terstruktur, telembaga, terorganisir, dan 

menggunakan power, kekuasaan, dan kewenangan untuk mencapai 

dakwah. 

2. Dakwah dengan pendekatan kultural, disebut sebagai pendekatan bottom-

up, yaitu aktivitas dakwah yang berupaya merubah tatanan sikap, tingkah 

laku, dan pendapat mad‟ūdengan membangun kesadaran masyarakat atau 

individu. Istilah ini dikenal sebagai dakwah fardhiyyah, yauti pendekatan 

personal.
3
 

Dakwah struktural merupakan dakwah yang dilakukan dengan 

pendekatan struktur. Dakwah dengan pendekatan struktural biasanya 

memanfaatkan susunan, jabatan, kepangkatan dari da‟i atau mad‟ū. Struktur 

biasanya berkaitan dengan kepemimpinan. Seperti dakwah pada masa para 

                                                           
2
 Ibid. 

3
 M. Anis Bachtiar, “Dakwah Kolaboratif: Model Alternatif Komunikasi Islam 

Kontemporer”, 162. 
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Rasul yang seringkali menggunakan pendekatan struktural dengan 

mengirimkan surat dakwah ke beberapa raja dan penguasa negara.
4
 Oleh 

karena itu, dakwah struktural bergerak mendakwahkan ajaran Islam dengan 

memanfaatkan struktur sosial dan politik untuk menjadikan Islam sebagai 

ideologi negara, sehingga nilai-nilai Islam dapat dirasakan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
5
 

Dakwah struktural dipahami sebagai strategi untuk mengajak 

seseorang, masyarakat, bahkan sebuah institusi (mad‟ū atau obyek dakwah) 

untuk menerima Islam berdasarkan tingkat status sosial (ekonomi dan 

pendidikan). Dakwah dengan pendekatan struktural biasanya lebih 

mengedepankan politik, masuk jaringan birokrasi, baik dalam bidang 

eksekutif, legislatif, maupun yudikatif. Dakwah yang mengedepankan politik 

ini, terasa efektif, cepat, dan hasilnya bersifat sporadis.
6
 Dengan kata lain, 

bentuk dakwah struktural cenderung mempunyai maksud dan tujuan 

mendirikan negara Islam, karena negara dianggap sebagai alat dakwah yang 

paling strategis dan menjanjikan untuk menegakkan syariat Islam.
7
 Secara 

simbolik, hasil kerja dalam model ini, menunjukkan adanya perubahan dari 

                                                           
4
 Siti Fatimah, “Dakwah Struktural: Studi Kasus Perjanjian Hudaibiyah”, Jurnal 

Dakwah, Vol. X, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 69. 
5
 Husnan Wadi, “Strategi Pengembangan Dakwah KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 

dan TGH. Muhammad Zainuddiin Abdul Majid di Lombok: Studi Komparasi”, 

http://eprints.ums.ac.id/20792/18/RINGKASAN_TESIS_UNTUK_JURNAL.pdf, 

/(Jum‟at, 19 Juni 2015, 20.00), 15. 
6
Ibid.,163. 

7
 Sakareeya Bungo, “Pendekatan Dakwah Kultural Dalam Masyarakat Plural”, Jurnal 

Dakwah Tabligh, Vol. 15, No. 2, (Desember, 2014), 211. 

http://eprints.ums.ac.id/20792/18/RINGKASAN_TESIS_UNTUK_JURNAL.pdf
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mad‟ū. namun, disisi lain dakwah struktural cenderung menimbulkan 

ketegangan pada diri mad‟ū.
8
 

Berbeda halnya dengan dakwah kultural, dakwah ini menggunakan 

pendekatan Islam kultural, yaitu: 

1. Dakwah ini bersifat akomodatif terhadap nilai budaya tertentu secara 

inovatif dan kreatif tanpa menghilangkan aspek substansialnya. 

2. Menekankan pentingnya kearifan dalam memahami kebudayaan 

komunitas tertentu sebagai sasaran dakwah.
9
 

Jadi, dakwah kultural adalah dakwah yang bersifat buttom-up dengan 

melakukan pemberdayaan kehidupan beragama berdasarkan nilai-nilai 

spesifik yang dimiliki oleh sasaran dakwah. Berbeda dengan dakwah 

struktural yang menjadikan kekuasaan, birokrasi, dan kekuatan politik 

sebagai alat untuk memperjuangkan Islam. Oleh karenanya dakwah struktural 

ini bersifat top-down. 

Menurut Abdul Munir Mulkhan, dakwah kultural dapat dibedakan 

dari dakwah struktural yang dipahami sebagai pendekatan dakwah yang 

berpola dari atas ke bawah (top down approach). Dikatakan oleh Munir 

Mulkhan bahwa model dakwah struktural selalu berorientasi normatif-

doktriner dan bahkan terkadang menggunakan pendekatan politik dan 

                                                           
8
 M. Anis Bachtiar, “Dakwah Kolaboratif: Model Alternatif Komunikasi Islam 

Kontemporer”, 163. 
8
Ibid., 164. 

9
Ibid., 164.  
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kekuasaan. Larangan dan ancaman selalu didasarkan pada ketentuan aqidah, 

akhlak, ibadah, dan fiqh guna mengubah perilaku keagamaan seseorang atau 

masyarakat. Sementara dakwah kultural memiliki ciri-ciri yang dinamis, 

kreatif, dan inovatif. Hal ini berarti dakwah kultural menuntut para da‟i untuk 

mencoba memahami ide-ide, adat-istiadat, kebiasaan, nilai-nilai, norma, 

sistem aktivitas, simbol, dan hal-hal fisik yang memiliki makna tertentu dan 

hidup damai dalam kehidupan masyarakat.
10

 Melalui pendekatan kultural, 

maka dakwah akan mudah diterima oleh seluruh umat Islam. 

Suwarno merincikan perbedaan antara pendekatan struktural dan 

kultural sebagai berikut.
11

 

Indikator 
Perbedaan Strategi 

Struktural Kultural 

Ciri Pokok Formalistik/ Skriptualis/ 

Ideologis 

Substansialis/ 

Inklusif 

Sifat Vertikal elitis Horizontal-

kemasyarakatan 

Metode Pemberdayaan dan aliansi Penyadaran dan 

moral foce 

Arah/Tujuan/ 

Sasaran 

Mempengaruhi/ mengubah 

struktur(legislatif/ 

eksekutif) 

Mempengaruhi 

perilaku sosial/ 

cara berpikir 

masyarakat 

Sarana  Sarana politik/ struktur 

teknis berupa birokrasi, 

Simposium, 

seminar, diskusi, 

                                                           
10

 Biyanto,  “Muhammadiyah dan Problema HubunganAgama-Budaya, 93. 
11

 Hikmawan Syahputra, “Peran Politik Muhammadiyah Tahun 2010-2014”, 9. 
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lembaga-lembaga negara, 

partai-partai, dan semua 

usaha yang mempengaruhi 

pada pengambilan 

keputusan publik 

ceramah, dakwah, 

lobi, penerbitan, 

media massa, 

lembaga 

pendidikan 

Jangkauan Mobilisasi kolektivitas 

untuk keperluan jangka 

pendek 

Titik berat pada 

individu untuk 

keperluan jangka 

panjang 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa dakwah dengan 

pendekatan kultural lebih memudahkan dari pada dakwah dengan pendekatan 

struktural. Dengan kata lain, dakwah kultural dapat menyentuh seluruh 

lapisan masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun masyarakat pedesaan. 

Berbeda halnya dengan dakwah struktural yang hanya dapat menyentuh paran 

saran politik atau struktur saja. Oleh karena itu, dakwah ini struktural bersifat 

top-down yang hanya mempengaruhi badan-badan tersruktur saja dan dakwah 

kultural bersifat bottom-up karena dapat mempengaruhi perilaku sosial-

kemasyarakatan dengan mengubah pola berpikirnya menuju kehidupan yang 

Islami. 

2) Dakwah Kulutural:  Perubahan Dakwah Berbasis Tradisi Lokal 

Salah  satu  bentuk  keseriusan  Muhammadiyah  membicarakan  

hubungan  agama  dan budaya kiranya dapat dilacak melalui perdebatan 

terhadap wacana strategi dan implementasi konsep dakwah kultural. Di 

Muhammadiyah, wacana dakwah kultural telah mulai dibicarakan sejak 
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sidang Tanwir di Bali (2002), Makassar (2003), dan Mataram (2004). Bahkan 

dalam Muktamar Muhammadiyah ke-45 di Malang pada 2005, dakwah  

kultural  juga  kembali dibicarakan. 

Pemahaman Muhammadiyah mengenai dakwah kultural diperoleh 

berdasarkan kajian sosiologi dan antropologi agama yang menyebutkan 

bahwa manusia sebagai makhluk budaya yang bersifat homo religius, homo 

festivus, dan homo symbolicum. Homo religius, berarti manusia dalam budaya 

apapun memiliki kecenderungan untuk mengaitkan segala seuatu yang ada di 

dunia ini dengan kekuatan gaib, di luar kemampuan manusia. contohnya 

adanya kepercayaan animisme, dinamisme, politeisme, dan monoteisme, hal 

ini merupakan contoh nyata bahwa manusia adalah makhluk yang percaya 

adanya Tuhan. Kemudian manusia dikatakan homo festivus karena manusia 

merupakan makhluk yang paling senang mengadakan sebuah festival, seperti 

ibadah haji, salat Jumat, merayakan hari raya idul fitri dan idul adha, serta 

peringatan hari besar agama yang dilakukan oleh umat Islam adalah ekspresi 

keagamaan yang bersifat festivus, dan semua itu dijadikan sebagai media 

dalam dakwah Islam. Sedangkan homo symbolicum, berarti manusia memiliki 

kecenderungan untuk mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan tindakannya 

dengan menggunakan simbol-simbol. 

Selain itu, munculnya konsep dakwah kultural Muhammadiyah, 

didorong oleh keinginan Muhammadiyah untuk mengembangkan sayap 

dakwahnya agar dapat menyentuh keseluruh lapisan umat Islam yang 
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beragam akan kondisi sosio-kulturalnya.
12

 Dengan kata lain, Muhammadiyah 

ingin memahami pluralitas budaya, agar dakwah yang ditujukan kepada 

masyarakat (khususnya masyarakat yang menganut budaya, seperti yang 

terdapat dalam pedesaan) dilakukan dengan dialog kultural, sehingga 

Muhammadiyah bukan lagi dianggap fenomena perkotaan saja, tapi juga 

menyentuh pada fenomena masyarakat pedesaan.
13

 

Diantara ciri-ciri dakwah kultural, yaitu dinamis, kreatif, dan inovatif. 

Ketiga ciri tersebut pernah dipraktekkan Rasulullah s.a.w, misalnya ketika 

seorang kepala suku Hanifah yaitu Tsumamah bin Utsal  menjadi tawanan 

umat Islam, Rasulullah memperlakukannya dengan baik sebagai 

penghormatan terhadap kedudukan sosial dari Tsumamah. Setiap pagi 

Rasulullah menjamu dengan susu ontanya, meskipun saat itu Tsumamah tetap 

congkak dan memusuhi Rasulullah. Namun, setelah Tsumamah dibebaskan 

tanpa syarat oleh Rasulullah, Tsumamah tidak bergegas kembali dan ia 

menyatakan masuk Islam.
14

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dakwah dengan pendekatan 

kultural, memudahkan dan menggembirakan. Pendekatannya pun tidak perlu 

dilakukan dengan menceramahi ataupun mendakwahi secara paksa, tetapi 

dakwah kultural dilakukan dengan pendekatan personal, baik melalui tingkah 

laku yang santun maupun dengan dialog sesuai dengan tolak ukur 

                                                           
12

 Syamsul Hidayat, “Pemikiran Muhammadiyah Tentang Pluralitas Budaya”, 181. 
13

 Moh. Thoha, Wawancara, Wage, 07 Juili 2015. 
14

 MTDK Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, “Profesionalisasi dan 

Optimalisasi Masjid sebagai Pusat Dakwah Muhammadiyah dalam Menjawab 

Tantangan Zaman”, (Surabaya: PWM Jawa Timur, 2002), 62. 
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kemampuan sasaran dakwah (mad‟ū). Seperti yang dikatakan oleh Drs. Moh. 

Thoha selaku Tokoh Muhammadiyah dalam bidang MTDK (Majelis Tabligh 

dan Dakwah Khusus), mengemukakan bahwa: 

“Dakwah Kultural itu dakwah dengan menggunakan pendekatan kultural dan 

bersifat personal. Caranya pun memudahkan, efektif, dan menyentuh hati si 

mad‟u.”
15

 

Selain dilakukan pada masa Rasulullah, dakwah kultural juga 

dipraktekkan oleh Dahlan, yang melakukan apresiatif positif terhadap budaya 

lokal. Misalnya, Dahlan dengan sikap tegasnya meluruskan arah kiblat 

Masjid Keraton, melaksanakan sholat dua hari raya di lapangan, membentuk 

Badan Amil Zakat yang sebelumnya menjadi hak prerogatif kyai.  

Dahlan juga menggunakan bahasa daerah (lokal) untuk 

menyampaikan khutbah agar dapat dipahami oleh masyarakat. Padahal saat 

itu, banyak para kyai yang masih berpandangan harus menggunakan bahasa 

Arab dalam berkhutbah seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 

terobosan lain yang dilakukan yaitu mengadopsi model pendidikan yang 

dikembangkan oleh Barat (Belanda).
16

 Semua ini menunjukkan bahwa 

budaya lokal merupakan strategi yang tepat sebagai media dakwah agar dapat 

diterima oleh seluruh masyarakat. 

Menurut Mulkhan, konsep dakwah kultural didasari dengan 

pandangan dasar bahwa kehidupan seseorang atau masyarakat tidak pernah 

statis, melainkan terus berubah dan berkembang sesuai tuntutan zaman. 

                                                           
1515

 Moh. Thoha, Wawancara, Wage, 07 Juili 2015. 
16

 Ibid., 91 
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Adanya konsep ini didasari bahwa setiap orang atau masyarakat memiliki 

pengalaman hidup yang berbeda dan akan terus mengalami perubahan dengan 

cara yang berbeda. Masalahnya saat ini bagaimana mendorong setiap 

perubahan dari setiap individu atau masyarakat ke arah cita-cita Islam dan 

persyarikatan.
17

 

Dakwah Kultural ini merupakan visi baru agar dakwah dalam arti 

seluas-luasnyasemakin diapresiasiolehsemuakelompokdanaliran. Perubahan 

orientasi dakwah agar menyentuh aspek-aspek multikultural dan multi religi, 

melalui pendekatan kultural yang variatif dengan memandang perubahan 

ruang dan waktu dan level sosial yang menjadi obyeknya. Sesungguhnya, 

dakwah kultura lsesungguhnya mempunyai kesinambungan (continuity) 

historis dengan perjalanan dakwah yang sudah melewati satu abad lebih.
18

 

Tajdid dan ijtihad Muhammadiyah merupakan metode dan 

pendekatan yang dikembangkan dalam pemikiran keagamaan 

Muhammadiyah untuk menghadapi berbagai perubahan yang senantiasa 

berubah dari masa ke masa, baik dalam bidang politik, sosial, ekonomi, 

maupun budaya.
19

 Apalagi Muhammadiyah saat ini tidak lagi dianggap 

sebagai fenomena (gejala) kota seperti yang dikesankan oleh masyarakat luas. 

Saat ini Muhammadiyah telah dihadapkan pada budaya pedesaan yang 

                                                           
17

Jabrohim, “Membumikan Dakwah Kultural” 

http://directory.umm.ac.id/Suara_Muhammadiyah/SM_20_04/MEMBUMIKAN%20DA

KWAH%20KULTURAL%20(2).doc/(Senin, 08 Juni 2015, 10.40). 
18

 Zakiyuddin Baidhawi, “Muhammadiyah Abad Kedua dan Anomali Gerakan Tajdid”, 

http://zaki1972.staff.iainsalatiga.ac.id/wp-content/uploads/sites/49/2013/01/Anomali-

Gerakan-Tajdid-Muhammadiyah1.pdf/(Jum‟at, 27 Maret 2015, 14.00). 
19

 Syamsul Hidayat, “Pemikiran Muhammadiyah Tentang Pluralitas Budaya”, 63. 

http://directory.umm.ac.id/Suara_Muhammadiyah/SM_20_04/MEMBUMIKAN%20DAKWAH%20KULTURAL%20(2).doc
http://directory.umm.ac.id/Suara_Muhammadiyah/SM_20_04/MEMBUMIKAN%20DAKWAH%20KULTURAL%20(2).doc
http://zaki1972.staff.iainsalatiga.ac.id/wp-content/uploads/sites/49/2013/01/Anomali-Gerakan-Tajdid-Muhammadiyah1.pdf
http://zaki1972.staff.iainsalatiga.ac.id/wp-content/uploads/sites/49/2013/01/Anomali-Gerakan-Tajdid-Muhammadiyah1.pdf
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beragam akan tradisi atau budaya lokalnya, hal ini dilakukan agar 

Muhammadiyah dapat dikenal dan diterima oleh mayarakat luas dari seluruh 

kalangan. Dari sinilah terdapat dinamika tersendiri dalam gerakan internal 

Muhammadiyah dalam merespon budaya lokal di pedesaan.
20

 

Dari konsep terkait dakwah kultural diatas, dapat dilihat bahwa 

keberpihakan dakwah kultural terletak pada nilai-nilai universal kemanusiaan, 

menerima kearifan, dan kecerdasan lokal, mencegah kemunkaran dengan 

memperhatikan potensi pada sifat manusia secara individual dan sosial.
21

Oleh 

karena itu, dakwah kultural merupakan dakwah yang “memudahkan” dan 

“menggembirakan” untuk menegakkan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya. 

Seperti yang dikatakan oleh Mudjiono, selaku Tokoh Muhammadiyah 

dalam bidang MTDK (Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus), bahwa: 

Target dari pelaksanaan dakwah kultural, yaitu memberikan pemahaman kepada 

umat tentang nilai-nilai ajaran Islam, bukan untuk mengajak menjadi 

anggota dari Muhammadiyah tetapi memberikan pemahaman yang benar 

tentang ajaran Islam, baik dari segi „Ubudiyah maupun amalannya.
22

 

 

 

                                                           
20

 Tafsir, “Simpang Jalan-Simpang Jalan Muhammadiyah”, 22.  
21

 Husnan Wadi, “Strategi Pengembangan Dakwah KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 

dan TGH. Muhammad Zainuddiin Abdul Majid di Lombok: Studi Komparasi”, 

http://eprints.ums.ac.id/20792/18/RINGKASAN_TESIS_UNTUK_JURNAL.pdf, 

/(Jum‟at, 19 Juni 2015, 20.00), 14. 
22

 Yoyon Mudjiono, Wawancara, Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya, 07 Juli 

2015. 

http://eprints.ums.ac.id/20792/18/RINGKASAN_TESIS_UNTUK_JURNAL.pdf
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B. Strategi Dakwah Kultural Muhammadiyah Dalam Konteks Kebudayaan 

Dalam konteks inilah, strategi dakwah haruslah dilakukan dan 

dikembangkan berdasarkan basis budaya yang beragam keberadaannya. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas kehidupan beragama yang 

bertumpu pada kondisi sosial kemasyarakatan melalui proses kultural dan 

induktif, dan tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah. Masyarakat 

sebagai sasaran dakwah selalu bersifat dinamis, senantiasa berubah dalam 

mengikuti dinamika perkembangan zaman dengan mengikuti segala tuntutan dan 

konsekuensinya. Dengan begitu, dakwah pun harus mampu menyesuaikan dengan 

dinamika sosial, sehingga dakwah menjadi sebuah solutif atas berbagai problem 

yang terjadi di masyarakat.
23

 

Menurut Ghozali, strategi dakwah kultural dapat diimplementasikan 

dengan cara melihat semangat dakwah Islam yang mengapresiasikan setiap 

realitas budaya secara konstruktif, objektif, dan rasional. Dakwah Islam tidak 

boleh dilakukan dengan memusuhi, menjustifikasi, bahkan menolak kultur lain 

dengan klaim kebenaran yang subyektif.
24

 Oleh karena itu, Ghozali menganggap 

wacana dakwah kultural sebagai gagasan yang tepat, pendekatan kultural ini 

diperlukan agar dakwah Muhammadiyah memiliki efek sosial dengan jangkauan 

yang lebih luas. 

                                                           
23

 Nella Lucky, “Reformulasi Dakwah melalui Metode Problem Best Learning dan 

Implikasinya terhadap Perkembangan Dakwah di Era Kontemporer”, 732-733. 
24

 Biyanto,  “Muhammadiyah dan Problema HubunganAgama-Budaya, 94 
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Adapun strategi dakwah kultural Muhammadiyah dalam konteks budaya 

lokal, sebagai berikut: 

1. Melakukan Strategi Kebudayaan 

Dalam strategi kebudayaan terdapat dua strategi yang harus dilakukan, 

yaitu strategi koeksistensi dan proeksistensi. Kedua strategi ini dijelaskan 

dalam rumusan halaqah tarjih I tentang “Dialektika Agama dan Pluralitas 

Budaya Lokal”.
25

 

a. Strategi Koeksistensi 

Strategi ini dilakukan dengan cara, sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman yang mendalam tentang budaya lokal, 

baik secara tekstual maupun kontekstual. Jadi, seorang da‟i tidak 

hanya cukup mumpuni dalam ilmu-ilmu agama saja, melainkan juga 

perlu pengetahuan akan ilmu-ilmu sosial dan kebudayaan.
26

 

Sehingga seorang da‟i dapat memahami realitas kehidupan si mad‟ū 

dalam kehidupan sosio-kulturalnya dengan menanamkan nilai-nilai 

Islam pada kehidupan sehari-harinya. 

                                                           
25

 Zakiyuddin Baidhawi dan Muthoharun Jinan (Ed.), “Agama dan Pluralitas Budaya 

Lokal”, (Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2003), 271. 
26

 Inamul Haqiqi, “Menerjang Lokalitas Diterjang Globalisasi: Refleksi Seabad 

Muhammadiyah dan Pembentukan Masyarakat Madani dalam Kacamata Budaya” 

http://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/32726461/muhammadiyah_budaya_h

aqqi.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAJ56TQJRTWSMTNPEA&Expires=1432857820&Sig

nature=N32YA7eJZ1ZCd1sdVDpL9%2F9c1Go%3D, /(Jum‟at, 29 Mei 2015, 06.07). 

http://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/32726461/muhammadiyah_budaya_haqqi.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAJ56TQJRTWSMTNPEA&Expires=1432857820&Signature=N32YA7eJZ1ZCd1sdVDpL9%2F9c1Go%3D
http://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/32726461/muhammadiyah_budaya_haqqi.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAJ56TQJRTWSMTNPEA&Expires=1432857820&Signature=N32YA7eJZ1ZCd1sdVDpL9%2F9c1Go%3D
http://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/32726461/muhammadiyah_budaya_haqqi.pdf?AWSAccessKeyId=AKIAJ56TQJRTWSMTNPEA&Expires=1432857820&Signature=N32YA7eJZ1ZCd1sdVDpL9%2F9c1Go%3D
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2. Mendialogkan berbagai pemahaman tentang budaya lokal, dengan 

ajaran Islam. seperti yang dikatakan oleh pak Thoha bahwa: 

Dakwah Kultural itu dakwah dengan menggunakan pendekatan kultural, yang 

dilakukan dengan kesantunan dan persuasif sesuai bilisāni Qaumihi (sesuai 

dengan kemampuan mad‟ū), seperti yang dijelaskan dalam QS. Ibrahim: 4, 

caranya pun memudahkan dan efektif. Oleh karena itu, dakwah tidak hanya 

dilakukan dengan ceramah saja, tetapi dilakukan dengan menunjukkan 

sikap yang baik, santun, dan dapat menyentuh hati masyarakat. Hal ini 

dilakukan agar masyarakat menjadi simpatik terhadap ajakan si da‟i dan 

tidak merasa diceramahi.
27

 

Strategi dengan melakuan dialog, merupakan pendekatan yang 

dilakukan secara personal dan bertatap muka langsung. Strategi ini 

menggembirakan karena dapat mengetahui dan memahami objeknya 

secara langsung. Dikatakan menggembirakan, karena dakwah yang 

dilakukan dengan menyentuh rasa simpatik dan empati objeknya.
28

 

Pada strategi ini, tidak hanya dilakukan dengan melakukan dialog 

saja, melainkan harus memahami betul kondisi sosial masyarakat 

setempat (sasaran dakwah), dengan cara menyesuaikan diri terhadap 

budaya masyarakat setempat. Misalnya, dalam sebuah komunitas 

masyarakat yang tradisinya menggunakan sarung, maka ketika hendak 

melakukan dialog kepada sasaran dakwahnya, maka menyesuaikan 

terhadap budaya tersebut, dengan menggunakan sarung. Dengan 

                                                           
27

 Moh. Thoha, Wawancara,MTDK PWM Jawa Timur, 07 Juli 2015. 
28

 Ibid. 
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demikian, masuknya dakwah kultural ke dalam masyarakat yang 

beragam sosio-kulturnya, akan diterima secara luas dan baik.
29

 

Para da‟i dituntut proaktif memahami orang atau masyarakat yang 

menjadi objek ataua sasaran dakwahnya dan diharapkan tidak 

memaksakan apa yang disampaikan dengan cara yang tidak obyektif 

sesuai dengan ajaran Islam. Seorang da‟i harus dapat berbicara sesuai 

dengan kondisi masyarakat
30

, sebagaimana sabda Nabi s.a.w: 

، أتحبون أن يكرب الله وزسونه؟. حدثنا عبيد  انناس بما يعسفون احدثووقال عهي : 

الله به موسى عه معسوف به خسبوذ عه أبي طفيم عه عهي برانك.
31

 

“Berbicaralah kepada manusia dengan apa yang dapat mereka faham (mengerti 

sesuai kondisi masing-masing).” (HR. Al-Bukhari). 

3. Membangun etika atau sikap toleran terhadap keragaman budaya 

lokal. Hal ini merupakan suatu sikap Muhammadiyah yang 

apresiatif, akomodatif, dan simpatik terhadap keberadaan budaya 

lokal. 

 

 

                                                           
29

 Yoyon Mudjiono, Wawancara, MTDK PWM Jawa Timur, 08 Juli 2015. 
30

 MTDK Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, “Profesionalisasi dan 

Optimalisasi Masjid sebagai Pusat Dakwah Muhammadiyah dalam Menjawab 

Tantangan Zaman”, (Surabaya: PWM Jawa Timur, 2002), 62. 
31

 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Beyrouth: Dar El-

Aker, 1993), 61. 
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b. Strategi Proeksistensi 

Strategi ini merupakan suatu sikap proaktif Muhammadiyah untuk 

meredefinisi makna, simbol, nilai-nilai kultural yang terdapat dalam 

masyarakat, dengan cara sebagai berikut: 

1. Memahami dan membangun empati terhadap budaya lokal. 

2. Membangun ruang publik dan waktu untuk melakukan dialog 

budaya, seperti festival budaya, halaqah budaya, kemah 

budaya, dan seterusnya.
32

 

2. Membentuk Dakwah Jamaah 

Dakwah jamaah adalah dakwah yang dilakukan dengan memfokuskan 

pada pemberdayaan dan pengembangan masyarakat melalui pementukan 

jamaah sebagai satuan sosial (komunitas). Dengan kata lain dakwah yang 

dilakukan secara terorganisir dan sistematis, dalam pengendalian sebuah 

pengurus yang telah dibentuk dan masjid sebagai pusat pengendalian  segala 

problematika yang sedang dihadapi. 

Langkah yang harus dilakukan dakwah jamaah adalah membentuk tim 

inti yang diketuai langsung oleh Takmir masjid dan tugasnya membantu 

masyarakat  dalam menyelesaikan permasalahnnya di Ranting atau desa 

jangkauan dakwahnya. Adapun susunan kepengurusannya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi yang diperluakan oleh masing-masing lokasi 

                                                           
32

 Zakiyuddin Bidhawi dan Muthoharun Jinan (Ed.), “Agama dan Pluralitas Budaya 

Lokal”, 272. 
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dakwah, misalnya Penasehat (diambilkan Bapak sepuh atau tokoh yang 

dianggap dapat memberi solusi problem dakwah), Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara serta seksi-seksi yang meliputi : Satu, seksi peta Dakwah dan 

problematikanya bertugas: membuat peta dakwah dengan segala potensinya 

baik yang terkecil maupun yang terbesar  dan menggali berbagai 

problematika dakwah, baik yang kecil maupun yang besar. Dua:seksi 

Evaluasi problem dakwah dan solusi penyelesainnya,tugasnya:mengevaluasi 

seluruh problem dakwah, baik yang sudah dapat diselesaikan maupun belum, 

kendala-kendala apa sehingga tidak atau belum dapat diselesaikan. Dan yang 

sudah dapat diselesaikan, perlu dirangkum proses atau proses 

penyelesaiannya dalam sebuah laporan. Ketiga: seksi humas (tenaga 

lapangan), yang tugasnya terjun langsung di lapangan, misalnya ada 

masyarakat berfaham kejawen yang sering bertentangan dengan ajaran Islam, 

maka petugas yang diturunkan harus faham ilmu kejawen dan demikian 

seterusnya. Keempat : seksi dana, yang tugasnya mencari dana dakwah guna 

menunjang proses penyelesaian dakwah, karna kasus dakwah yang riil  sangat 

membutuhkan dana, juga bila perlu mencarikan lapangan kerja bagi yang 

membutuhkan dan lain-lain yang berhubungan dengan materiil. Soal seksi ini 

dapat ditambah lagi sesuai dengan kebutuhan di wilayah dakwahnya.
33

 

 

 

 

                                                           
33

Ibid., 63. 
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3. Memanfaatkan Seni-Budaya 

Seni budaya merupakan penjelmaan rasa seni yang telah 

membudaya, dan rasa seni adalah rasa keindahan yang dimiliki oleh 

setiap orang sejak ia lahir. Ia merupakan sesuatu yang mendasar dalam 

kehidupan manusia untuk disalurkan, dibudidayakan, dan dinikmati. 

Menciptakan dan menikmati karya seni hukumnya mubah (kalau 

dikerjakan tidak mendapat pahala dan kalau ditinggalkan tidak 

berdosa), selama tidak mengarah kepada yang fasad (kerusakan), ḍarar 

(bahaya), dan „ishyan (kedurhakaan), serta ba‟id „an Allah (jauh dari 

Allah).
34

 

  Jika seni dan budaya dapat dijadikan alat atau media 

dakwah untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu keimanan dan 

ketakwaan, maka menciptakan dan menikmatinya dianggap sebagai 

amal saleh yang bernilai ibadah selama hasil karya seni tersebut tidak 

menentang syar‟at Islam. 

Hal ini sejalan dengan keputusan Musyawarah Nasional Tarjih 

Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami untuk Warga Muhammadiyah 

(PHIM) hasil keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-44 tahun 2000 

di Jakarta, yang memuat tujuh pokok pikiran sebagai berikut: 

                                                           
34

 Syamsul Hidayat, “Dakwah Kultural dan Seni-Budaya Dalam Gerakan 

Muhammadiyah”, 183 
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1. Islam adalah agama fitrah, yaitu agama yang berisi tentang ajaran yang 

tidak bertentangan dengan fitrah manusia. Islam bahkan menyalurkan, 

mengatur, dan mengarahkan fitrah tersebut untuk kemuliaan dan 

kehormatan manusia sebagai makhluk Allah. 

2. Rasa seni sebagai penjelmaan rasa keindahan dalam diri manusia 

merupakan salah satu fitrah yang dianugerahkan Allah dan harus 

dipelihara serta disalurkan dengan baik dan benar sesuai dengan jiwa 

ajaran Islam. 

3. Berdasarkan keputusan Musyawarah Nasional Tarjih Muhammadiyah 

bahwa karya seni hukumnya mubah selama tidak mengarah kepada 

yang fasad (kerusakan), ḍarar (bahaya), dan „ishyan (kedurhakaan), 

serta ba‟id „an  Allah (jauh dari Allah), maka pengembangan kehidupan 

seni-budaya di kalangan Muhammadiyah harus sejalan dengan etika 

dan norma-norma Islam sebagaimana dituntunkan dalam Tarjih 

Muhammadiyah tersebut. 

4. Seni rupa dengan objek makhluk yang bernyawa, seperti patung, 

hukumnya mubah jika untuk kepentingan sarana pengajaran. Ilmu 

pengetahuan, dan sejarah. Namun, akan menjadi haram jika 

mengandung unsur „ishyan (kedurhakaan) dan kesyirikan. 

5. Seni suara (baik seni vokal maupun instrumental), seni sastra, dan seni 

pertunjukan pada sarnya hukumnya mubah, dan akan menjadi terlarang 

(haram), manakal seni dan ekspresinya (baik dalam wujud penandaan 
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tekstual maupun visual) tidak mengandung nilai-nilai atau norma 

agama. 

6. Setiap warga Muhammadiyah, baik dalam menciptakan dan menikmati 

seni budaya. selain dapat menumbuhkan perasaan keindahan, juga 

menjadikan seni dan budaya sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan untuk membangun kehidupan yang Islami. 

7. Menghidupkan sastra Islam sebagai bagian dari strategi dalam 

membangun peradaban dan kebudayaan muslim.
35

 

Menurut Syamsuddin, pada kondisi sekarang hukum seni bisa 

menjadi wajib. Logikanya adalah, karena saat ini kehidupan sudah 

terkepung oleh seni budaya global yang cenderung membuat manusia 

bersifat hedonis, materialis, kejam, dan suka memperbudak manusia. 

Oleh karena itu, manusia wajib melawan kemunkaran budaya yang 

seperti itu. Hal itu dilakukan dengan cara menghadirkan karya seni 

budaya Islami yang mampu mendekatkan pada Ilahi dan membebaskan 

dari perilaku buruk dalam memimpin umat.
36

 

Dengan kata lain, memanfaatkan seni-budaya merupakan 

strategi Muhammadiyah dalam melakukan dakwah kultural sebagai 

bentuk aplikasi kearifan lokal. Seni budaya tersebut harus dirawat dan 

dikembangkan sebagai sebagai sebuah penjelmaan keindahan yang 

dapat mendekatkan diri kepada Tuhan. 

                                                           
35

 Ibd., 184-185 
36

 Din Syamsuddin, “Kesenian Bisa Menjadi Wajib”, Suara Muhammadiyah, Vol. 02, 

No. 96, (16-31 Januari 2011), 27. 
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Hal ini dapat dirujuk pada data sejarah awal Muhammadiyah, 

dimana kaum wanita Aisyiyah di Kauman Yogyakarta yang 

menemukan dan mengembangkan seni songket untuk menjalankan tiga 

peran, yaitu: 

1. Peran agama, dengan mengkampanyekan kerudung sebagai 

penutup aurat. 

2. Peran budaya, dengan menorehkan keindahan pada sehelai kain 

yang dapat menghasilkan karya tekstil dengan pola warna yang 

indah. 

3. Peran ekonomi, dengan memproduksi karya tersebut sebagai basis 

bagi kekuatan ekonomi umat Islam.
37

 

Dengan begitu, tidak dapat dipungkiri bahwa Muhammadiyah saat 

ini memanfaatkan seni-budaya untuk dijadikan media dalam 

mengembangkan strategi dakwah Muhammadiyah. Strategi tersebut 

merupakan startegi kebudayaan Muhammadiyah untuk dapat 

mempertahankan harmonisasi dengan budaya lokal yang membuka 

peluang pada pluralitas budaya. 

 

 

 

                                                           
37

 Ibid. 


